BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Akumulasi Parkir

Akumulasi parkir dibutuhkan untuk mengetahui jumlah kendaraan yang
parkir pada lahan yang tersedia dengan selang waktu tertentu.Data ini diperoleh
dengan cara menghitung kendaraan yang telah menggunakan lahan parkir
ditambah dengan kendaraan yang masuk dan dikurangi dengan kendaraan yang
keluar,maka akan didapat jumlah maksimum dari kendaraan yang parkir pada hari
dan waktu tertentu. Contoh perhitungan akumulasi adalah sebagai berikut:

Ap  =X+Ei-EX
=25+94-85

=572 kendaraan

Dengan :
X = jumlah kendaraan yang sudah ada sebelum jam 09.30
Ei = jumlah kendaraan yang masuk areal parkir
Ex = jumlah kendaraan yang keluar areal parkir
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Gambar 4.1 Grafik hasil akumulasi parkir
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Akumulasi tertinggi di area parkir pasar Klithikan Pakuncen Yogyakarta yaitu
sebesar 572 kendaraan terjadi pada jam 20.15 WIB — 20.30 WIB.

4.2. Volume Parkir

Hasil analisis volume parkir pada area parkir pasar Klithikan Pakuncen
Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 4.1. Berikut adalah hitungan untuk mencari
volume parkir kendaraan sepeda motor:

Vp =) kendaraan yang masuk area parkir + ) kendaraan yang sudah ada
= 2683 + 25
= 2708 kendaraan

Tabel 4.1 Volume parkir sepeda motor

Kendaraan (unit)

i Volume parkir
Masuk Sebelum survei

2683 25 2708

4.3. Kapasitas Ruang Parkir

Kapasitas ruang parkir adalah daya tampung suatu kendaraan pada lokasi
parkir. Data yang diperlukan untuk menghitung kapasitas ruang parkir adalah
sebagai berikut:
Luas area parkir atau luas area yang tersedia dapat dilihat dari tabel di bawah ini.

Tabel 4.2 Luas area parkir

Lahan Parkir Luas area (m?)

1 402,65
2 324,7
3 155,90
4 40
Total 899,15
Ruang manuver =20%
satuan ruang parkir = SRP sepeda motor = 0,75 x 2,00

=15
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Kapasitas ruang parkir = luas area — ruang manuver
= 899,15 m? — (899,15 x 20%)
= 899,15 m* - 179,83
= 719,32 m?

Luas area parkir

KRP

" Satuan ruang parkir

719,32
~ 15

= 479,5 unit kendaraan

Jadi fasilitas ruang parkir sepeda motor pada area pasar Klithikan Pakuncen
Yogyakarta adalah sebesar 480 unit kendaraan.

4.4. Konfigurasi Parkir
Konfigurasi area parkir-parkir sepeda motor pada pasar Klithikan Pakuncen

Yogyakarta menggunakan pola parkir paralel dan menyudut dengan sudut 90°.

Gambar 4.2 Konfigurasi Parkir Pasar Klithikan Pakuncen
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4.5. Tingkat Turnover
Tingkat turnover adalah tingkat penggunaan ruang parkir dan diperoleh
dengan membagi volume parkir dengan jumlah ruang-ruang parkir untuk satu

periode tertentu.

Tingkat turnover dalam satu hari pengamatan kendaraan yang parkir pada
area parkir pasar Klithikan Pakuncen Yogyakarta adalah sebagai berikut:
To = volume parkir/kapasitas ruang parkir

= 2708/480
=5,6 kend / hari / ruang.

Tabel 4.3 Turnover pada kendaraan sepeda motor

) Kapasitas ruang
Volume parkir _ Turnover
parkir

2708 480 5,6

Tingkat turnover yang diperoleh dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa
penggunaan ruang parkir sepeda motor maksimal ialah sebesar 5,6

kend/hari/ruang.

4.6. Indeks Parkir

Indeks parkir adalah ukuran untuk menyatakan penggunaan panjang jalan
dan dinyatakan dalam persentase ruang yang ditempati oleh kendaraan parkir.
Besarnya indeks parkir dapat diperoleh dengan persamaan:

Ip = (Akumulasi parkir maksimal + Ruang parkir tersedia) x 100%
= (572 + 480) x 100%
=119,1 %

Tabel 4.4 Indeks parkir

Akumulasi maksimum Indeks parkir (%)

572 119,1 %




29

Berdasarkan tabel diatas indeks parkir pada area parkir pasar Klithikan
Pakuncen Yogyakarta tidak mencukupi untuk menampung volume kendaraan

sepeda motor pada akumulasi maksimum karena indeks parkir lebihdari 100 %.

4.7. Durasi Parkir Sepeda Motor

Durasi parkir yaitu lamanya waktu parkir sebuah kendaraan pada suatu
tempat parkir (dalam satuan menit atau jam), hasil perhitungan durasi parkir pada
pasar Klithikan Pakuncen Yogyakarta dapat dilihat pada grafik dibawah ini dan
pada tabel di lampiran.
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Gambar 4.3 Grafik durasi waktu sepeda motor di pasar Klithikan Pakuncen

Yogyakarta

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat durasi waktu pada interval 15 menit

merupakan yang tertinggi dengan jumlah 102 kendaraan sepeda motor.

4.8. Kebutuhan Ruang Parkir

Data yang digunakan untuk menganalisis kebutuhan ruang parkir antara lain
data primer volume harian dan lalulintas parkir, yang digunakan untuk parkir pada
areal parkir pasar Klithikan Pakuncen Yogyakarta, kemudian dari data tersebut

dapat dihitung kebutuhan ruang parkir.
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Perhitungan kebutuhan ruang parkir pada jam puncak:
KRP =JK x SRP

=572x15
= 858 m*
Keterangan:
KRP = Kebutuhan Ruang Parkir
JK = Volume kendaraan pada jam puncak
SRP = Satuan Ruang Parkir

SRP sepeda motor = 1.5m?
Perhitungan kebutuhan ruang parkir pada jam normal rata — rata:
KRP = JKata-rata X SRP

=292,58 x 1,5
= 438,87 m?
Keterangan:
KRP = Kebutuhan Ruang Parkir
JK ata - rata = Volume kendaraan pada jam normal rata - rata
SRP = Satuan Ruang Parkir

SRP sepeda motor  =1.5m?

Berdasarkan hasil hitungan bisa disimpulkan bahwa kebutuhan ruang parkir
area parkir Pasar Klithikan Pakuncen Yogyakarta tidak mencukupi pada jam

puncak, sedangkan pada jam normal rata — rata terhitung masih mencukupi.

Tabel 4.5 Ketersedian ruang parkir Pasar Klithikan pakuncen

Ketersedian Kebutuhan

Waktu lahan parkir  ruang parkir Keterangan
(m?) (m?)
Jam puncak 719,32 m° 858 m* Kurang

Jam normal rata - rata 438,87 m° 858 m* Mencukupi
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4.9. Prediksi Kebutuhan Area Parkir 3 Tahun Yang Akan Datang

Hasil perhitungan luas lahan yang dibutuhkan untuk 3 tahun yang akan
datang berdasarkan pertumbuhan jumlah kendaraan menurut Data dari BPS adalah
sebagai berikut:
LOPn =LOPox (1 +i)°

= 292,58 x (1 + 0,23%)°
= 824 Kendaraan

Keterangan:

LOPn = Prediksi 5 tahun yang akan datang.

LOPo = Nilai akumulasi maksimal existing.

i = Pertumbuhan kendaraan, digunakan nilai pertumbuhan digunakan nilai
pertumbuhan 23% pertahun (sumber, Badan Pusat Statistik DIY).

n = Estimasi tahun.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan nilai pertumbuhan kendaraan
23% pertahun jumlah kendaraan yang di dapat pada 5 tahun yang akan datang
adalah 824 kendaraan, yang membutuhkan luas area parkir 1235,55 m? Jadi luas

area parkir tidak mencukupi, karena luas area parkir saat ini 899,15 m?.



